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ABSTRAK

Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan ruang yang sama bagi mahasiswa disabilitas dalam
melaksanakan proram MBKM. Manfaatnya adalah supaya MBKM menjadi wadah strategis untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi mahasiswa disabilitas. Melalui MBKM, mahasiswa
disabilitas memiliki kesempatan setara untuk mengejar minat akademis, memperluas jaringan sosial, dan
terlibat dalam lingkungan belajar yang mendukung, menjadikan MBKM pionir perubahan positif. Metode
penulisan artikel ini adalah literature review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang masif dan
implementasi program MBKM yang terfokus diperlukan untuk mendukung mahasiswa disabilitas dalam
mencapai hak pendidikan dan peluang nyata di pendidikan tinggi. Upaya MBKM dalam memberikan
dukungan akademis dapat menjadi tonggak penting, dengan fokus pada evaluasi mendalam, keamanan
akses, pembangunan kemitraan erat, partisipasi mahasiswa, dan implementasi sistem monitoring
berkelanjutan. Dalam konteks merdeka belajar, MBKM menjadi tulang punggung menciptakan lingkungan
belajar merata, responsif, dan sesuai dengan visi merdeka belajar untuk semua.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak asasi setiap individu, tanpa terkecuali mahasiswa yang
memiliki kebutuhan khusus (Wahju Indarta, 2020). Kesetaraan dalam akses dan kesempatan belajar
adalah prinsip utama yang harus ditegakkan dalam sistem Pendidikan (Mozes et al., 2020). Dalam
konteks ini, perluasan hak untuk mendapatkan pendidikan tinggi menjadi fokus penting, dan upaya
inklusif menjadi kunci untuk memastikan bahwa mahasiswa dengan kebutuhan khusus tidak hanya
diterima, tetapi juga didukung secara menyeluruh (Puspitosari et al., 2022). Inklusi bukan hanya
tentang memberikan akses fisik, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan dan keberhasilan akademis mereka. Oleh karena itu, pembangunan sistem
pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa dengan disabilitas tidak hanya
merupakan kewajiban moral, tetapi juga investasi dalam menciptakan masyarakat yang lebih
inklusif dan berkeadilan salah satunya melalui Program Merdeka Belajar - Kampus Merdeka
(MBKM) (Mariz & Rahmi, 2022).

MBKM menjadi wadah strategis yang dapat memberikan dorongan signifikan untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi penyandang disabilitas (Bines & Lei, 2011). Dalam
era pendidikan inklusif, MBKM muncul sebagai inisiatif yang tidak hanya menawarkan kebebasan
memilih mata kuliah, tetapi juga merangkul prinsip inklusi dengan memastikan bahwa fasilitas dan
dukungan yang memadai disediakan untuk mahasiswa dengan kebutuhan khusus (Nahdiyah et al.,
2023; Wahyuni et al., 2023). Melalui MBKM, mahasiswa disabilitas memiliki kesempatan yang setara
untuk mengejar minat akademis mereka, memperluas jaringan sosial, dan terlibat dalam
lingkungan belajar yang mendukung sehingga dapat memperkuat esensi kesetaraan dalam
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pendidikan tinggi dan menjadikan MBKM sebagai pionir perubahan positif bagi seluruh komunitas
akademis melalui berbagai upayanya (Baharuddin, 2021; Morifia et al., 2020).

Upaya MBKM dalam memberikan dukungan akademis yang memadai dapat menjadi
tonggak penting bagi mahasiswa disabilitas (Beyene et al., 2023). Melalui penyediaan bantuan
tambahan, pelayanan pendampingan, dan penyesuaian dalam penilaian, MBKM secara aktif
menghapuskan rintangan-rintangan yang mungkin menghambat proses belajar mahasiswa dengan
kebutuhan khusus (Sastradiharja et al., 2020). Dukungan ini tidak hanya bersifat reaktif terhadap
kebutuhan individu, tetapi juga proaktif dalam mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang
mungkin muncul (Kim & Crowley, 2021). Dengan menciptakan jembatan aksesibilitas, MBKM
menjamin bahwa setiap mahasiswa disabilitas memiliki peluang yang setara untuk meraih
keberhasilan akademis sehingga dapat memastikan bahwa pendidikan tinggi tidak hanya menjadi
hak, tetapi juga peluang nyata bagi semua mahasiswa, tanpa terkecuali dengan optimalisasi yang
masif (Syaputri & Suyasa, 2023).

Optimalisasi program MBKM untuk mahasiswa disabilitas dapat mencapai keberhasilan
melalui kolaborasi yang erat dengan pihak eksternal dan dukungan komunitas (Andayani & Afandi,
2016). Dengan membuka pintu kerjasama dengan lembaga-lembaga eksternal, seperti organisasi
advokasi disabilitas, pusat pelatihan keterampilan khusus, atau ahli pendidikan inklusif, kampus
Merdeka dapat memperoleh sumber daya tambahan dan keahlian yang diperlukan untuk
mendukung mahasiswa disabilitas (Ramadhani & Fawzi, 2021). Dukungan komunitas, termasuk
pengembangan jaringan dengan kelompok masyarakat lokal yang peduli terhadap inklusi, juga
menjadi elemen penting. Kolaborasi ini bukan hanya menciptakan dukungan praktis dalam hal
penyesuaian aksesibilitas fisik atau pemberian bantuan akademis, tetapi juga membangun
kesadaran dan pemahaman lebih luas tentang kebutuhan mahasiswa disabilitas di kalangan
masyarakat (Putra & Gunawan, 2022). Dengan demikian, optimalisasi program MBKM untuk
mahasiswa disabilitas tidak hanya menjadi tanggung jawab kampus, tetapi juga melibatkan
komitmen dan partisipasi aktif dari berbagai pihak dalam komunitas yang bersatu untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan bermanfaat bagi semua (Santoso et al., 2022).

Fakta di lapangan menggambarkan kenyataan bahwa hingga saat ini belum terdapat
program MBKM yang secara memadai memfasilitasi mahasiswa disabilitas. Hasil observasi
menyatakan bahwa meskipun upaya mungkin telah dilakukan untuk menciptakan lingkungan
inklusif, masih terdapat kekosongan dalam menyediakan dukungan khusus yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa disabilitas. Hal ini dapat tercermin dari minimnya penyesuaian aksesibilitas
fisik, ketersediaan bantuan akademis tambahan, serta penilaian yang kurang responsif terhadap
kebutuhan individu. Fakta ini menggarisbawahi urgensi mendesain dan melaksanakan program
MBKM yang secara khusus dan komprehensif mengakomodasi mahasiswa disabilitas,
menjembatani kesenjangan akses dan memastikan bahwa hak pendidikan setiap individu, tanpa
terkecuali, dapat direalisasikan dengan optimal salah satunya melalui kolaborasi yang masif.
Sebagaimana penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa belum adanya program MBKM yang
secara khusus difokuskan untuk mendukung mahasiswa disabilitas didalamnya (Irawan & Suharyati,
2023).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa diperlukan kolaborasi
yang masif dari berbagai pihak untuk mendukung pengembangan dan implementasi program
MBKM yang memadai, sehingga mampu memberikan fasilitasi yang optimal kepada mahasiswa
disabilitas. Melibatkan partisipasi aktif dari organisasi advokasi disabilitas, lembaga pendidikan
inklusif, pemerintah, dan pihak eksternal lainnya akan menjadi kunci untuk menciptakan
lingkungan inklusif dan memberikan dukungan khusus yang diperlukan. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya cenderung lebih terfokus pada kendala implementasi kebijakan merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM) di perguruan tinggi (Bhakti et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut yang mencakup upaya optimalisasi program merdeka belajar untuk semua
salah satunya dengan mengedepankan kolaborasi sehingga dapat memberikan kontribusi yang
lebih komprehensif dan mendalam dalam konteks penyandang disabilitas.
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Pada penelitian sebelumnya hanya terfokus pada implementasi kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM) pada tingkat program, khususnya bagi mahasiswa penyandang
disabilitas, sehingga masih kurangnya penelitian mengenai strategi optimalisasi program MBKM
untuk mahasiswa disabilitas yang dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan berbagai pihak,
sehingga penelitian ini bermaksud untuk mengkaji topik tersebut lebih dalam (Wibowo et al., 2021).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap program
inovasi yang dapat diimplementasikan dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh program
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) khususnya bagi mahasiswa berkebutuhan khusus
secara komprehensif yang meliputi dampak, efektivitas, dan perbaikan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan inklusivitas dan dukungan bagi kelompok mahasiswa disabilitas dalam konteks
pendidikan tinggi. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang
lebih holistik dan kontribusi yang berharga untuk pengembangan program MBKM yang lebih
inklusif dan efektif bagi mahasiswa disabilitas.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini melibatkan pendekatan literatur review
yang komprehensif. Proses literatur review dilakukan dengan merinci kajian-kajian terkini dan
relevan yang telah dilakukan sebelumnya terkait dengan implementasi program Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM), khususnya dalam konteks mahasiswa berkebutuhan khusus. Tahap
awal melibatkan identifikasi sumber-sumber literatur yang mencakup jurnal ilmiah, buku, dan
laporan penelitian terkait. Setelahnya, dilakukan evaluasi dan analisis terhadap temuan-temuan
tersebut untuk mengidentifikasi tren, keberhasilan, dan kekurangan dalam strategi optimalisasi
MBKM untuk mahasiswa disabilitas. Pendekatan literatur review ini menjadi dasar untuk
menyusun kerangka teoritis yang kokoh serta menyediakan landasan yang kuat untuk merancang
pendekatan analisis mendalam terhadap program inovasi yang ada. Dengan demikian, metode
literatur review digunakan sebagai landasan intelektual yang kritis dan komprehensif untuk
memahami isu-isu terkait penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil literatur review terkait implementasi program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan yang dihadapi mahasiswa
berkebutuhan khusus dalam konteks ini. Meskipun telah banyak kajian terkini yang menyelidiki
berbagai aspek MBKM, ternyata belum ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi dan
mencermati MBKM for Disability sebagai upaya optimalisasi program Merdeka Belajar untuk
semua. Keberhasilan MBKM dalam memberikan dukungan yang memadai bagi mahasiswa
disabilitas menjadi perhatian utama yang belum sepenuhnya tersentuh. Dalam literatur-literatur
yang telah diteliti, disimpulkan bahwa masih kurangnya dukungan konkret dan strategis untuk
mahasiswa disabilitas di dalam kerangka MBKM, yang bisa menjadi kendala signifikan dalam
mewujudkan visi inklusif dan merdeka belajar untuk semua (Vhalery et al., 2022).

Program MBKM yang terdiri dari sembilan bagian, mencakup Program Pertukaran
Mahasiswa, Program Magang, Program Studi Independen, Program Kampus Mengajar, Program
KKN Tematik, Program Proyek Kemanusiaan, Program Kewirausahaan, Program Riset, dan
Program Bela Negara, belum sepenuhnya mengintegrasikan dukungan khusus untuk mahasiswa
disabilitas (Marwiji et al.,, 2023; Syapika Adila et al.,, 2023a). Tantangan utama melibatkan
aksesibilitas fisik yang masih terbatas, membuat beberapa fasilitas dan infrastruktur tidak
sepenuhnya dapat diakses oleh mahasiswa disabilitas (Liritantri et al., 2021; Wandalia et al., 2022).
Selain itu, kurangnya strategi pembelajaran yang teradaptasi dengan baik untuk memenuhi
kebutuhan individu juga menjadi kendala signifikan. Program ini juga terkendala oleh kurangnya
kolaborasi dengan pihak eksternal yang memiliki keahlian khusus dalam mendukung mahasiswa
disabilitas (Hikmah et al., 2020). Upaya optimalisasi program kampus merdeka dapat terus
dilakukan agar dapat membuat suatu inovasi program program MBKM yang dapat menyediakan
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dukungan merata dan berkelanjutan bagi mahasiswa disabilitas, sehingga dapat mewujudkan visi
merdeka belajar untuk semua .

Pentingnya melakukan evaluasi mendalam terhadap kebutuhan dan preferensi mahasiswa
disabilitas dalam konteks program MBKM secara cermat, dapat memahamkan secara spesifik
kebutuhan individu dan preferensi mereka, membuka jalan untuk merancang strategi dan
penyesuaian yang tepat dan sesuai (Lubis et al., 2022). Proses ini melibatkan keterlibatan aktif
mahasiswa disabilitas untuk memastikan representasi yang akurat, sehingga setiap program MBKM
dapat disesuaikan dengan keunikan setiap mahasiswa (Santoso et al., 2022). Dengan demikian,
evaluasi mendalam ini bukan hanya langkah penting dalam memastikan inklusivitas, tetapi juga
merupakan fondasi untuk menghasilkan program MBKM yang responsif dan relevan, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa disabilitas dalam perjalanan mereka menuju merdeka
belajar.

Selain itu, dalam proses perancangan program MBKM, keamanan akses bagi mahasiswa
disabilitas menjadi prioritas utama (Yamin & Syahrir, 2020). Pentingnya memastikan bahwa semua
fasilitas dan infrastruktur yang terlibat dalam setiap aspek MBKM dapat diakses dengan mudah
oleh mahasiswa disabilitas mencakup berbagai aspek, termasuk fasilitas transportasi, tempat
tinggal, dan lokasi kegiatan program. Fokus pada aksesibilitas transportasi mencakup pemilihan
sarana transportasi yang ramah disabilitas, sementara aksesibilitas tempat tinggal melibatkan
penyediaan fasilitas yang memadai dan ramah disabilitas (Hikmah et al., 2020). Selain itu, kegiatan
program perlu diadakan di tempat yang memenuhi standar aksesibilitas, memastikan bahwa
mahasiswa disabilitas dapat mengambil bagian tanpa hambatan fisik. Langkah-langkah ini bukan
hanya mengamankan akses setara, tetapi juga menciptakan lingkungan yang inklusif, mendukung
mahasiswa disabilitas agar dapat mengikuti dan merasakan manfaat penuh dari program MBKM.

Kunci keberhasilan dalam mengembangkan program MBKM yang inklusif adalah melalui
pembangunan kemitraan yang erat dengan organisasi advokasi disabilitas, lembaga pendidikan
inklusif, dan pihak eksternal lainnya. Kemitraan ini memungkinkan program untuk mendapatkan
dukungan ahli dari organisasi advokasi disabilitas, yang memiliki pemahaman mendalam tentang
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa disabilitas (Adila et al., 2023b). Selain itu,
kemitraan dengan lembaga pendidikan inklusif dapat memberikan wawasan tentang praktik
inklusif yang berhasil dan memberikan panduan tentang penyesuaian yang efektif dalam
kurikulum dan pembelajaran. Melibatkan pihak eksternal lainnya, seperti perusahaan atau
komunitas lokal, juga dapat memberikan dukungan finansial dan sumber daya tambahan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas program (Baharuddin, 2021). Dengan
membangun kemitraan yang kokoh, program MBKM dapat menjadi lebih responsif, menyediakan
dukungan yang lebih baik, dan merangsang pertukaran pengetahuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan berkelanjutan.

Partisipasi aktif mahasiswa disabilitas dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
terkait program MBKM adalah langkah penting untuk memastikan keberlanjutan dan relevansi
dukungan yang diberikan (Leha et al., 2024). Dengan melibatkan mahasiswa disabilitas dalam tahap
perencanaan, program dapat lebih akurat memahami kebutuhan mereka, mendengarkan aspirasi
mereka, dan menciptakan strategi yang sesuai dengan pengalaman individu. Partisipasi ini
menciptakan lingkungan inklusif di mana suara dan perspektif mahasiswa disabilitas dihargai,
menghindarkan adanya presumsi atau penilaian yang tidak tepat (Sintiawati et al., 2022). Selain itu,
melibatkan mahasiswa disabilitas dalam pengambilan keputusan memastikan bahwa program
MBKM tetap relevan seiring waktu, mengikuti perkembangan kebutuhan dan harapan mahasiswa.
Dengan demikian, partisipasi ini bukan hanya menjadikan program lebih berkelanjutan, tetapi juga
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih demokratis dan inklusif bagi semua
mahasiswa.

Penerapan sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan dalam konteks program
MBKM bagi mahasiswa disabilitas merupakan langkah kritis untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutan dukungan (Sopiansyah et al., 2022). Melalui sistem ini, setiap aspek dukungan dapat
terus diukur dan dievaluasi sesuai dengan tujuannya. Evaluasi berkala memungkinkan program
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untuk mengidentifikasi keberhasilan, mengukur dampak positif yang dihasilkan, dan menentukan
area yang memerlukan perbaikan (Oksari et al., 2022). Monitoring yang rutin juga memberikan
kesempatan untuk menyesuaikan strategi dan penyesuaian agar tetap relevan terhadap kebutuhan
mahasiswa disabilitas yang mungkin berubah seiring waktu (Wulandari et al., 2021). Selain itu,
sistem ini memungkinkan pihak terkait untuk mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang
mungkin muncul selama implementasi, sehingga dapat diambil langkah-langkah perbaikan segera.
Dengan pendekatan yang proaktif melalui monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan, program
MBKM dapat menjaga kualitas dukungan bagi mahasiswa disabilitas dan terus beradaptasi untuk
memenuhi tuntutan dinamika lingkungan pendidikan tinggi.

Dengan demikian, program MBKM tidak hanya hadir sebagai entitas yang ada, tetapi juga
memiliki potensi untuk berkembang menjadi lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
mahasiswa disabilitas. Melalui pemahaman mendalam terhadap keragaman dan memastikan
bahwa setiap langkahnya didasarkan pada kebutuhan yang sebenarnya, program ini mampu
membentuk lingkungan yang menerima perbedaan, memberdayakan mahasiswa disabilitas, dan
mendukung perkembangan pribadi mereka. Oleh karena itu, peran program MBKM tidak terbatas
sebagai sarana pendidikan tinggi, tetapi juga berfungsi sebagai wadah inklusi yang sesuai dengan
visi merdeka belajar yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat.

KESIMPULAN

Program MBKM for Disability dalam kerangka optimalisasi Program Merdeka Belajar -
Kampus Merdeka untuk mahasiswa berkebutuhan khusus menemui tantangan utama terkait
aksesibilitas fisik yang terbatas, kurangnya adaptasi strategi pembelajaran, dan minimnya
kolaborasi eksternal. Solusi konkret melibatkan evaluasi mendalam, penekanan pada keamanan
akses, pembangunan kemitraan yang erat, partisipasi mahasiswa dalam perencanaan, dan
penerapan sistem monitoring berkelanjutan. Kolaborasi massif dengan organisasi advokasi
disabilitas, lembaga pendidikan inklusif, dan pihak eksternal merupakan pendukung utama dalam
upaya optimalisasi ini. Upaya untuk mengatasi kekurangan dukungan khusus bagi mahasiswa
disabilitas menunjukkan bahwa MBKM memiliki potensi besar sebagai agen perubahan inklusif
dalam pendidikan tinggi. Dalam konteks merdeka belajar, program ini memiliki peran sentral
dalam membentuk lingkungan belajar yang merata, responsif, dan sejalan dengan visi merdeka
belajar untuk semua.
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